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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan bagaimana kepemimpinan Ketua RW 

09 Desa Larangan Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo dalam mengubah sikap 

apatisme masyarakat menjadi desa berdaya di tingkat nasional. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif jenis fenomenologi. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi, wawancara mendalam dan juga dokumentasi. Dari 

hasil penelitian ini, dterdapat sebuah penemuan yang ditemukan oleh peneliti dari 

segi kepemimpinan seorang Ketua RW 09, yang pertama adalah values 

participation dan yang kedua adalah movement orientation. Peningkatan partisipasi 

dan juga spesifikasi arah dalam menjalankan kepemimpinannya merupakan kunci 

dari kepemimpinan seorang Ketua RW 09 dalam proses mengubah sikap apatis 

masyarakat menjadi desa berdaya di tingkat nasional. 

Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional, Kepemimpinan Partisipatif, 

Manajemen Perubahan. 
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ABSTRACT 

 
The purpose and objective of this research is to describe how the leadership of the 

Chairperson of RW 09 Larangan Village, Candi District, Sidoarjo Regency in 

changing the apathy of the community to become a empowered village at the 

national level. This study uses a phenomenological type of qualitative approach. 

Data collection techniques used are observation, in-depth interviews and also 

documentation. From the results of this study, there is a finding that was found by 

the researcher in terms of the leadership of a RW 09 Chair, the first is values 

participation and the second is movement orientation. Increasing participation and 

also specifying directions in carrying out their leadership are the keys to the 

leadership of a RW 09 Chair in the process of changing the apathetic attitude of the 

community to become an empowered village at the national level. 

Keywords: Transformational Leadership, Participative Leadership, Change 

Management 
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